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1.1 Latar Belakang

Sejak berakhirnya perang dingin, Tiongkok menjadi salah satu negara yang
memiliki pengaruh besar di dunia, terutama dalam bidang ekonomi.! Dari tahun 1979
hingga saat ini, PDB Tiongkok selalu mengalami kenaikan 10% setiap tahunya dan
mengantarkan Tiongkok menjadi negara adidaya baru yang berhasil merubah sistem
internasional yang sebelumnya Sbersifats unipolar.? Faktor yang mendorong
kebangkitan ekonomi Tiongkok ini adalah adanya kebijakan ekonomi makro yang
bertujuan untuk menyeimbangkan aktivitas ekonomi antara sektor swasta dan publik.
Selain itu, pemerintah Tiongkok juga menerapkan kebijakan FDI (Foreign Direct
Investment) yang pada tiga dekade terakhir aliran kumulatifnya mencapai 1 Triliun
USD. Selain kebijakan investasi dalam negeri, Tiongkok juga menerapkan kebijakan
investasi ini pada negara lain yang dikenal dengan ODI (Outward Direct Investment)
yang berfokus pada perusahaan manufaktur. Kebijakan ini yang menjadi faktor
pendorong Tiongkok menjadi negara dengan kekuatan ekonomi global saat ini.>

Tiongkok juga mendapat julukan sebagai raksasa dunia, hal ini karena
perkembangan ekonomi dan militernya yang sangat cepat. Kebangkitan negara ini

memberikan pengaruh secara global, dan bahkan Tiongkok berhasil mendominasi di

berbagai kawasan termasuk Indo-Pasifik.*
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Menurut Indonesianis, Simon Butt menyatakan bahwa Indo-Pasifik
merupakan sebuah kawasan baru dalam dinamika politik dan keamanan global.®
Kawasan ini meliputi Samudera Hindia, Samudera Pasifik, Benua Asia Daratan,
Jepang, Asia Tenggara, Benua Australia dan beberapa negara lainya.® Kawasan ini
memiliki pengaruh yang sangat penting terutama dalam bidang perekonomian.
Pertumbuhan yang sangat cepat menyebabkan Indo-Pasifik menjadi incaran negara-
negara besar seperti Ar_ne_ri‘ka Serikat; Jepang; ;dan, Tiongkok untuk mencapai
kepentinganya.’

Kawasan Indo-Pasifik menjadi kawasan yang paling berpengaruh di dalam
tatanan internasional, ini disebabkan karena kawasan ini hadir sebagai penyumbang
sepertiga PDB global.® Indo-Pasifik juga menjadi kawasan yang berpeluang besar
sebagai tempat menyebarkan pengaruh ideologi dari negara-negara great power
seperti Amerika Serikat, Tiongkok, dan Jepang.® Negara-negara tersebut bersaing
untuk menjadi negara hegemon di kawasan tersebut.

Tiongkok berhasil menjadi negara yang berpengaruh di kawasan Indo-

Pasifik, baik dari segi militer, maupun dari segi ekonomi.'* Kehadiran Tiongkok
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merupakan ancaman besar bagi kepentingan nasional negara-negara lain seperti
India, Australia, Jepang, dan Amerika, karena dengan kekuatan militernya yang
kuat, Tiongkok berupaya untuk meningkatkan ekspansinya di wilayah Indo-
Pasifik.!? Kawasan Indo-Pasifik mulai menjadi tidak stabil sejak Tiongkok
mengeluarkan kebijakan luar negerinya yang banyak mendapat respon tidak baik
dari negara sekitar kawasan seperti Jepang, Australia, India dan beberapa negara
lainya.'® Salah satu kebija_ka_n‘ Tiongkok-yang tidak;disukai oleh negara lain terutama
Amerika Serikat adalah BRI (Belt and Road Initiative). BRI merupakan sebuah
kebijakan dengan tujuan untuk meningkatkan pengaruh ekonomi melalui program
yang luas dan menyeluruh dalam pembangunan infrastuktur di seluruh negara yang
dilewati jalur tersebut.'4

Adanya Klaim Tiongkok' terhadap wilayah Laut Tiongkok Selatan juga
menimbulkan ketegangan dan konflik yang besar terutama bagi negara-negara besar
seperti Amerika Serikat, Australia, Jepang.*® Ini merupakan sebuah ancaman bagi
kedaulatan mereka dan menghambat pengaruhnya di kawasan Indo-Pasifik. Selain
itu, pernyataan Tiongkok yang dikenal dengan. (nine-dash line claim) atau sembilan
garis putus-putus juga mengundang pertentangan bagi negara di kawasan seperti

Australia yang pada saat ini menjadi salah satu negara kekuatan menengah (middle
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power) di kawasan tersebut.'® Australia sebagai negara yang terletak di kawasan
Indo-Pasifik merasa bahwa peningkatan militer Tiongkok merupakan ancaman besar
bagi kepentingan nasionalnya.l’ Oleh sebab itu, Australia melakukan upaya untuk
mengamankan kedaulatanya dengan cara menjalin kerja sama atau beraliansi dengan
beberapa negara seperti Amerika Serikat, Inggris, Jepang dan India dalam bentuk
kerja sama militer seperti the Quad dan AUKUS.'® Kerja sama ini merupakan
bentuk strategi Australia dalam menghadapiy pengaruh Tiongkok yang semakin
mengancam di kawasan Indo-Pasifik.

The Quad merupakan dialog keamanan segi empat yang beranggotakan
empat negara yaitu Australia, Jepang, Amerika Serikat dan India. Kerja sama
maritim ini dimulai setelah terjadinya tsunami pada tahun 2004 di Samudera Hindia.
Kerjasama ini pada awalnya hanya'berfokus pada bidang kebencanaan, namun pada
saat ini, kerja sama tersebut mencakup agenda yang lebih luas seperti masalah
keamanan dan ekonomi.'®* The Quad diresmikan pada tahun 2007 oleh perdana
menteri Jepang saat itu yaitu Shinzo Abe, namun Kkerja sama ini tidak berjalan
dengan baik hampir selama satu, dekade.?® Pada tahun 2017, grup ini kembali
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Indo-Pasifik dan adanya kekhawatiran akan terjadinya perang terbuka di kawasan
tersebut.?! Keempat negara yang tergabung dalam the Quad melihat bahwa aliansi
pertahanan ini bisa menjadi penyeimbang kekuatan Tiongkok yang semakin agresif
dan menimbulkan ketidakstabilan keamanan di kawasan.?2

Tidak hanya bergabung dengan the Quad, Australia juga ikut terlibat kerja
sama dengan pakta pertahanan AUKUS dalam upaya meredam pengaruh Tiongkok
di Indo-Pasifik. Aliansi yang ‘berfokus pada bidang militer ini melibatkan tiga negara
yaitu Amerika Serikat, Australia dan Inggris. Tidak hanya Australia yang merasa
terancam atas tindakan yang dilakukan oleh Tiongkok, sebagai negara great power,
Amerika Serikat juga merasa adanya ancaman yang hadir dari pengaruh Tiongkok di
kawasan Indo Pasifik ini, terutama dalam hal ekonomi dan militer.?

Tujuan dibentuknya AUKUS adalah untuk menciptakan kestabilan keamanan
di kawasan Indo-Pasifik. Ini dilakukan akibat sikap agresif Tiongkok yang semakin
meningkat dan mencoba untuk menanamkan pengaruhnya di negara-negara sekitar
Indo-Pasifik. Kerja sama AUKUS bertujuan untuk membantu Australia
meningkatkan kemampuan militernya, dengan. cara memberi Australia kapal selam

bertenaga nuklir.2* Ini bertujuan untuk memperkuat pertahanan militer Australia di
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daerah bawah laut dan membantu Australia dalam mengembangkan teknologi lainya
seperti komputasi kuantum, keamanan siber, dan pengembangan senjata.

Australia beraliansi bersama Amerika Serikat, India dan Jepang dalam
melawan hegemoni Tiongkok, Ini dilakukan karena negara-negara tersebut
merupakan negara yang memiliki power di kawasan Indo-Pasifik baik dari segi
ekonomi maupun militer.”> Amerika Serikat merupakan salah satu negara great
power yang dipercaya mampu menekanagresifitas Tiongkok di kawasan Indo-
Pasifik.?® Sementara Jepang merupakan negara adidaya dengan perekonomian yang
paling maju di dunia. Saat ini Jepang juga sedang meningkatkan bidang pertahanan
dan keamananya.?’” Dari penjelasan diatas, penulis merasa bahwa isu ini sangat
menarik untuk diteliti dengan melihat bagaimana strategi Australia dalam
mengimbangi pengaruh Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik.

1.2 Rumusan Masalah

Indo-Pasifik yang merupakan kawasan dengan sumber daya alam berlimpah,
selalu menjadi incaran oleh berbagai negara di dunia. Kawasan ini menjadi tujuan
bagi negara lain seperti Amerika Serikat, Jepang, dan beberapa negara lainya untuk
mencapai kepentingan nasionalnya. Nilai strategis kawasan ini mampu mendorong
banyak negara untuk menjadi hegemon di kawasan tersebut. Tiongkok sebagai negara

yang sedang mengalami peningkatan pesat di bidang ekonomi dan militer mampu
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menjadi negara yang membawa pengaruh besar di kawasan Indo-Pasifik. Pada tahun
2021, Ekonomi Tiongkok berhasil memimpin posisi kedua tertinggi dunia dengan
PDB sebesar US$ 16,9 triliun.

Sebagai negara middle power (kekuatan menengah) yang terletak di kawasan
Indo-Pasifik, Australia merasa kedaulatanya terancam akibat tindakan serta
kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh di Tiongkok, seperti dikeluarkanya
kebijakan BRI, adanya k_Iaim sembilan;garis putus-putus hingga melakukan agresi
militer yang membahayakan kedaulatan negara lain, sehingga perlu adanya upaya
yang harus dilakukan Australia dalam melindungi kedaulatanya.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penulis bermaksud
menjawab pertanyaan penelitian ‘sebagai berikut: Apa strategi Australia dalam
mengimbangi pengaruh Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
strategi apa yang digunakan Australia dalam. mengimbangi pengaruh Tiongkok di
kawasan Indo-Pasifik.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin penulis capai, penelitian ini diharapkan bisa
memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait diantaranya:

a) Dari segi akademis, penelitian ini diharapkan bisa membantu proses

belajar bagi penulis dan juga mahasiswa hubungan internasional lainya

dalam menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan selama



perkuliahan. Selain itu, penulis juga ingin berkontribusi dalam penelitian
HI terkait kajian strategi dan keamanan.

b) Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi
penelitian berikutnya yang berkaitan dengan strategi Australia dalam
mengimbangi ekspansi Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik.

1.6 Tinjauan Pustaka

Dalam menganalisis _penelitian iniy, penulis, mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber yang relevan dengan isu yang diangkat. Ada lima sumber yang
penulis gunakan sebagai acuan dalam memecahkan anomali pada penelitian ini,
diantaranya:

Penulis merujuk pada artikel jurnal dengan judul Australia’s embrace of the
‘Indo-Pacific’: new term, new region, new strategy? yang ditulis oleh David Scott.?®
David membuka artikel ini dengan kalimat bahwa ‘Indo-Pasifik’ menjadi istilah yang
semakin berpengaruh dalam beberapa tahun terakhir. Penjelasan dalam tulisan ini
dibagi menjadi empat bagian yang pertama menjelaskan tentang Indo-Pasifik sebagai
sebuah istilah, kedua debat strategis, di . Australia mengenai Indo-Pasifik, ketiga
formulasi kebijakan Indo-Pasifik oleh Australia dan terakhir tentang perkembangan
Indo-Pasifik dari hubungan bilateral dan trilateral antara Australia, India, dan
Amerika Serikat.

Sub-bab pertama membahas mengenai Indo-Pasifik sebagai sebuah istilah

yang mulai dikenal sejak tahun 2013. Indo-Pasifik dikatakan sebagai pusat kekuatan
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global yang mempertemukan negara-negara berkekuatan besar seperti Amerika
Serikat, Jepang, Inggris, Korea Selatan, dan Tiongkok. Istilah Indo-Pasifik ini
menurut pemerintah Australia adalah wilayah yang membentang dari Samudera
Hindia hingga Samudera Pasifik bagian Barat. Sub-bab kedua David membahas
mengenai retorika Indo-Pasifik, ketika membahas Indo-Pasifik ini berhubungan erat
dengan Australia. Dalam tulisanya, David menjelaskan bahwa Indo-Pasifik
merupakan wadah keamanan bagi < Australia » dan, mewakili_pusat kepentingan
geoekonomi dan strategis Australia. Disini terlihat bahwa Indo-Pasifik tidak hanya
tentang implikasi keamanan tetapi juga investasi ekonomi.

Selanjutnya, David membahas tentang perkembangan hubungan Indo-Pasifik
dari bilateral-trilateral. Sejak terbentuknya Indo-Pasifik, Australia mulai membangun
kerja sama dengan negara-negara‘yang ingin menciptakan kestabilan di kawasan
Indo-Pasifik. Hal ini karena hadirnya Tiongkok sebagai negara yang hegemon
sehingga menciptakan ketidakstabilan di kawasan tersebut. Australia membangun
hubungan bilateralnya yang lebih erat dengan India. Selain itu negara ini juga bekerja
sama dengan Amerika Serikat dan Jepang dalam menciptakan kestabilan di kawasan.
Australia menjalin kerja sama dengan India yang sedang mengalami pertumbuhan
ekonomi yang sangat pesat. Lalu Australia menjalin kerja sama dengan Jepang yang
sedang mengalami perkembangan militer dan juga ekonomi, hingga menjalin kerja
sama dengan Amerika Serikat sebagai negara great power yang dikenal secara
global. Tulisan ini layak menjadi referensi bagi penulis untuk mengetahui arti
penting Indo-Pasifik bagi Australia dan negara-negara lainya, sehingga ketika terjadi

ketidakstabilan di kawasan tersebut akan sangat mempengaruhi Australia dalam



mencapai kepentingan nasionalnya.

Sumber kedua penulis merujuk pada artikel jurnal dengan judul The Belt and
Road Initiative (BRI) vs. Quadrilateral Security Dialogue (the Quad): A Perspective
of a Game Theory yang ditulis oleh Muhammad Atif.2° Artikel ini menjelaskan
tentang dialog keamanan segi empat yang diprakarsai oleh empat negara diantaranya
Amerika Serikat, Jepang, India dan Australia. Konfigurasi pertama the Quad ini
terjadi pada tahun 2007 namun tidak 1begitu, aktif, dalam_menjalankan tujuanya.
Dalam tulisanya, Atif menceritakan awal mula Tiongkok ‘memproyeksikan
pengaruhnya di kawasan Indo-Pasifik melalui berbagai pendekatan seperti ekonomi,
politik, dan militer. Pada tahun 2013, Tiongkok dibawah pemerintahan Xi Jinping
mengeluarkan sebuah kebijakan yang dikenal dengan BRI (Belt and Road Initiatif).
Dibentuknya BRI ini bertujuan untuk menghubungkan Tiongkok ke Eropa melalui
Laut Tiongkok Selatan dan Samudera Hindia dan juga kawasan Pasifik Selatan.
Proyek ini memakan biaya yang sangat besar karena akan melibatkan pembangunan
yang sangat banyak seperti infrastruktur jalan, kereta api, pipa minyak dan gas alam,
pelabuhan dan bandara.

Melihat hal tersebut, Amerika Serikat sebagai negara great power merasa
bahwa ini merupakan strategi baru yang diterapkan oleh Tiongkok utuk menanamkan
pengaruhnya di kawasan Indo-Pasifik. Oleh sebab itu, pada tahun 2017 Amerika
Serikat berinisiatif untuk membangkitkan kembali the Quad yang sempat pasif sejak

tahun 2008. Jurnal ini menambah informasi bagi penulis dalam menuliskan latar
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belakang judul penelitian yang penulis ambil. Dengan menjelaskan bagaimana sebab
awal terbentuknya the Quad sebagai suatu aliansi militer yang bertujuan untuk
keamanan dan kestabilan kawasan Indo-Pasifik.

Sumber ketiga merujuk pada artikel jurnal dengan judul Memahami
Peningkatan Kehadiran China di Pasifik Selatan: Perspektif Realisme Stratejik yang
ditulis oleh Vinsensio M.A Dugis.*® Jurnal ini menjelaskan tentang bagaimana awal
munculnya kehadiran Tiongkok di: kawasan Pasifik Selatan _hingga bisa menjadi
negara yang hegemon. Tiongkok, sejak era perang dingin sudah melakukan interaksi
dengan beberapa negara di kawasan tersebut baik itu negara berkembang maupun
negara maju. Tiongkok memberikan perhatian yang lebih ke kawasan pasifik selatan
dan sering memberikan bantuan ekonomi kepada negara-negara yang menjalin
hubungan diplomatik denganya.

Tiongkok ~memainkan strategi yang handal dalam perekonomianya,
memberikan bantuan keuangan dengan tujuan untuk mempererat perdaganganya
dengan negara lain. Diplomasi ekonomi ini terus-dilakukan oleh Tiongkok hingga
banyak negara-negara yang bergantung kepada bantuan Tiongkok tersebut terutama
negara berkembang. Tiongkok mulai memasukan pengaruhnya lewat syarat-syarat
yang diterapkan dalam proses kerja sama tersebut. Ini yang menjadikan Tiongkok
sebagai negara yang hegemon di kawasan Pasifik Selatan. Kehadiran Tiongkok ini
menjadi ancaman bagi banyak negara dan menyebabkan ketidakstabilan di kawasan

Pasifik Selatan. Pengembangan kekuatan militer yang semakin masif dan ekonomi
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yang semakin meningkat membuat negara lain mengalami dilema keamanan karena
posisi Tiongkok saat ini sangat mengancam kedaulatan dan kepentingan nasional
negara lain. Peningkatan kehadiran Tiongkok ini merupakan suatu bentuk strategi
global yang diterapkan dengan tujuan mencapai kepentingan nasionalnya di kawasan
yang sangat strategis ini.

Jurnal ini memberikan penjelasan yang sangat lengkap tentang kehadiran
Tiongkok di kawasan Pas_ifik‘ Selatan.; Selain itwtulisan ini- juga menjelaskan alasan
Tiongkok tertarik pada kawasan ini dan menjalin hubungan diplomatik dengan
beberapa negara. Jurnal ini mampu membantu penulis dalam memperoleh informasi
terkait alasan Tiongkok ingin menjadi hegemon di kawasan Pasifik Selatan serta
strategi apa yang dipakai Tiongkok dalam menyebarkan pengaruhnya.

Sumber keempat yaitu artikel jurnal dengan judul Understanding the Dynamics
of the Indo-Pacific: US-China Strategic Competition, Regional Actors, and Beyond
yang ditulis oleh Kai He dan Mingjiang Li.* Artikel ini menjelaskan tentang potensi
hadirnya BRI (Belt and Road Initiative) yang akan berdampak pada hubungan
keamanan Tiongkok dengan negara-negara yang ada di kawasan. Indo-Pasifik. Disini
penulis menjelaskan bahwa geoekonomi mampu mendorong terjadinya persaingan
geopolitik. Mingjiang membagi tulisan ini ke dalam empat sub-bab dimana
membahas tentang bagaimana relevansi hubungan antara geoekonomi dan geopolitik
serta alasan Tiongkok memakai BRI sebagai strategi dalam meningkatkan

perekonomianya.

81 Kai He, Mingjiang li. “Understanding the Dynamics of the Indo-Pacific: US-China Strategic
Competition, Regional Actors, and Beyond ”. International Affairs, Vol, 96, No. 1 (January 2020).
Hal: 1-7
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Pada sub-bab pertama ini, Mingjiang menjelaskan bahwa kekuatan ekonomi
Tiongkok bertujuan untuk meningkatkan keamanan. Tiongkok mengeluarkan
kebijakan tersebut dengan harapan bisa membantu memecahkan masalah ekonomi
negara tersebut sehingga ini juga akan berdampak pada geopolitik dan geostrategis
Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik. Pembahasan kedua mengenai alasan BRI menjadi
inti kepentingan pembangunan Tiongkok. Pembahasan ketiga mengenai tanggapan
dari negara great power atas kebijakan yang,dikeluarkan oleh Tiongkok. Dan bagian
terakhir berisi kesimpulan. Jurnal ini menjadi acuan bagi penulis dalam menggali
informasi terkait kebijakan luar negeri Tiongkok yang dikenal dengan BRI. Dalam
jurnal ini dijelaskan bagaimana pentingnya BRI bagi Tiongkok sebagai strategi
dalam meningkatkan kemampuan ekonominya serta berpengaruh terhadap geopolitik
di kawasan Indo-Pasifik.

Sumber terakhir merujuk pada artikel jurnal yang berjudul Navigating
Dangerous Waters: Australia and the Indo Pacific yang ditulis oleh Miguel Alejandro
Hijar-Chiapa.®?> Jurnal ini  menjelaskan tentang  kebangkitan Tiongkok yang
memberikan ancaman bagi negara-negara .di kawasan Indo-Pasifik, terutama
Australia. Hal ini karena Australia merupakan negara yang paling dominan dan
berpengaruh di kawasan tersebut. Miguel menjelaskan bagaimana posisi, identitas,
peran serta kepentingan Australia di kawasan tersebut. Australia memiliki peran yang
cukup besar di kawasan Indo-Pasifik, hal ini karena identitas Australia yang dikenal

sebagai negara terbesar keenam di dunia dengan luas daratan 7.692.024 km?, luas laut

32 Miguel Alejandro Hijar-Chiapa. “Navigating Dangerous Waters: Australia and the Indo Pacific.”
Journal of Rising Power Quarterly, Vol. 3, No. 2 (2018). Hal: 157-173
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410.977 km?, dan luas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) seluas 8.148.250 km? dari
garis pantainya serta memiliki penduduk sebanyak 24.598.933 jiwa. PDB Australia
juga terbilang tinggi hingga mencapai US$1,32 triliun, menempati urutan ketiga belas
di dunia. Inilah yang menjadi alasan mengapa posisi Australia sangat penting dan
berpengaruh di kawasan Indo-Pasifik.

Australia memiliki kontribusi yang besar dalam memberikan bantuan
terhadap negara-negara _ke‘c‘il di kawasan Indo-Pasifik seperti Fiji, Kepulauan
Solomon dan beberapa negara lainya. Bantuan yang diberikan Australia berupa
senjata militer, infrastruktur dan bantuan dana berupa uang. Miguel menjelaskan
bagaimana posisi Australia sangat berpengaruh di Indo-Pasifik dalam upaya
menciptakan kestabilan di kawasan tersebut. Dalam tulisanya, Miguel menjelaskan
bahwa kehadiran Tiongkok menciptakan dinamika baru di kawasan Indo-Pasifik.
Tiongkok yang dikenal sebagai negara yang sedang mengalami pertumbuhan
ekonomi tercepat di dunia ini mencoba untuk memperluas pengaruhnya ke kawasan
Pasifik. Tindakan Tiongkok terhadap kawasan Indo-Pasifik mendatangkan ancaman
bagi kedaulatan Australia dan menggeser ; posisi Australia sebagai negara yang
berpengaruh di kawasan tersebut, ini juga karena kedekatan geografis antar kedua
negara.

Oleh sebab itu, Australia berupaya untuk mempertahankan posisinya sebagai
negara middle power di kawasan dengan beraliansi bersama negara-negara great
power seperti Amerika Serikat, Jepang dan India yang bertujuan untuk meredam
hegemoni Tiongkok. Aliansi dengan Amerika ini penting bagi keamanan Australia

karena akan membuat Tiongkok tidak berani memberikan ancaman dan tekanan ke
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Australia. Aliansi yang dilakukan Australia bersama Amerika Serikat dan dua negara
lainya berfokus pada permasalahan keamanan dan bentuk respon terhadap hegemoni
Tiongkok di Pasifik. Aliansi ini dikenal dengan the Quad yang pertama Kkali
diresmikan pada tahun 2007 oleh Perdana Menteri Jepang, Shinzo Abe.

Aliansi kerja sama ini bertujuan untuk menciptakan kestabilan kawasan Indo-
Pasifik dan menahan Tiongkok untuk menjadi satu-satunya negara hegemon di
kawasan tersebut. Tulisan ‘dari ‘Miguel, <ini »sangat membantu penulis dalam
menambah referensi dalam menyelesaikan penelitian ini. Pembahasan mengenai
kerja sama ini akan penulis bahas pada bab IV bersamaan dengan strategi BoP dan
BoT yang penulis gunakan dalam menganalisis penelitian ini

Adapun perbedaan antara penelitian penulis dengan tulisan diatas terletak
pada pembahasan utama yaitu tentang strategi. Sumber pertama membahas secara
umum mengenai kondisi strategis kawasan Indo-Pasifik yang menjadi penyebab
banyaknya negara yang mengincar kawasan tersebut, serta kerja sama yang
dibangun oleh negara-negara di  sekitar kawasan. Sumber kedua membahas
mengenai kemunculan the Quad akibat, pengaruh Tiongkok yang semakin kuat di
Indo-Pasifik. Di sini juga dijelaskan ketika Tiongkok mengeluarkan kebijakan BRI
sebagai bentuk strategi untuk menguasai ekonomi global. Sumber ketiga membahas
mengenai peningkatan pengaruh dan interaksinya dengan beberapa negara di
kawasan. Sumber keempat juga membahas terkait BRI yang berdampak pada
hubungan keamanan Tiongkok dengan negara-negara di kawasan Indo-Pasifik. Dan
sumber yang terakhir membahas terkait hubungan kerja sama antara Australia

dengan negara-negara lain sebagai bentuk respon terhadap hegemoni Tiongkok di
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kawasan Indo-Pasifik.

Kelima sumber ini menjadi referensi bagi penulis dalam menyelesaikan
penelitian ini, dan perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada
strateginya. Penulis membahas terkait strategi aliansi yang digunakan Australia
dalam mengimbangi hegemoni Tiongkok di Indo-Pasifik dengan menggunakan
konsep Balance of Power dan Balance of Threat, dan sejauh ini penulis belum
menemukan penelitian ya_ng‘r‘nembahas isu\yang sama dengan penelitian ini.

1.7 Kerangka Konseptual

Dalam sebuah penelitian, penggunaan teori atau konsep merupakan hal yang
penting karena digunakan sebagal acuan dalam menganalisis permasalahan yang
diangkat dan membantu dalam menjawab pertanyaan penelitian. Dalam menganalisis
permasalahan diatas, peneliti menggunakan teori Neorealisme dengan konsep BoP
(Balance of Power) dan BoT (Balance of Threat).

1.7.1 Neorealisme

Neorealisme merupakan salah satu teori utama dalam hubungan
internasional yang dicetuskan pertama kali dalam buku yang berjudul “Theory of
International Politics” pada tahun 1979 oleh Kenneth Waltz.®® Neorealisme
merupakan bentuk pembaharuan kritis dari realisme Kklasik yang juga dikenal dengan
realisme struktural. Neorealisme pada dasarnya hampir sama dengan realisme klasik

yang mengatakan bahwa dunia adalah sebuah tempat yang bersifat antagonistik dan

33 Radityo Dharmaputra.”Teori Hubungan Internasional (Perspektif-perspektif Klasik)”. (Jawa Timur,
Cakra Studi Global Strategis, Desember 2016). 81
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hubungan antar negara di dunia internasional cenderung bersifat konfliktual.3

Perbedaan antara teori realis dengan neorealis terletak pada aktor yang
berpengaruh dalam hubungan internasional. Dalam realisme klasik, aktor utama
yang berpengaruh dalam hubungan internasional adalah negara-bangsa (nation-
state).®® Sementara Waltz dalam teori neorealisnya menyatakan bahwa sistem
internasional merupakan aktor utama dalam hubungan internasional yang
mempengaruhi perilaku negara, Menurut kaum nearealis, struktur internasional lah
yang mengatur perilaku aktor, dan struktur ini terbentuk karena adanya perbedaan
kapasitas power yang dimiliki setiap negara.®® Kaum neorealis percaya bahwa setiap
negara menginginkan power karena keadaan sistem internasional yang anarki. Oleh
sebab itu mereka butuh untuk menciptakan keamanan bagi dirinya sendiri (self-
help).®” Bagi neorealisme, kekuatan (power) merupakan alat untuk bertahan
(survive) dan mencapai pertahanan negara.

Ada dua turunan dari neorealisme, yaitu defensive structural realism dan
offensive structuralrealism. Perbedaan dari keduanya terletak pada jumlah kapasitas
power yang dibutuhkan. Neorealisme ofensive yang digagas. oleh Mearsheimer
menyatakan bahwa negara perlu untuk meningkatkan power sebanyak-banyaknya

agar bisa menjadi negara yang hegemon.®® Kekuatan yang besar bisa menjadi

34 Kenneth N. Walts. “Structural Realism after the Cold War.” International Security, Vol. 25, No. 1.
(2000), hal.5-41

35 M. Saeri, “Teori Hubungan Internasional Sebuah Pendekatan Paradigmatik”. Jurnal Transnasional,
Vol. 3, No. 2, (Februari 2012). hal, 1-19.

% Puji Andrianto. “Pandangan Neorealisme terhadap Mercosur sebagai Institusi Perdagangan di
Kawasan Amerika Selatan”. eJournal llmu Hubungan Internasional, VVol. 6, No. 2 (2018). hal.731-744
37 Tom Lunborg. “The Ethics of Neorealism: Waltz and the Time of International Life”. European
Journal ofInternational Relations. Vol. 21, No.1 (2018). hal. 1-37

38 Brik Setia Pratama. “Strategi Amerika Serikat dalam Menjalankan Pivot to Asia di Kawasan Asia
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jaminan untuk kelangsungan hidup sebuah negara dan bertahan dalam sistem
internasional yang anarki. Sementara defensife structural realis yang digagas oleh
Kenneth Waltz beranggapan bahwa peningkatan power dengan cara invansi, perang,
dan sebagainya hanya akan membahayakan keamanan suatu negara. Ini bukan
merupakan tindakan yang bijak, karena jika suatu negara hanya berfokus mengejar
power dengan cara yang agresif, akan membuat negara tersebut mendapatkan
hukuman dari sistem inte_rnasional. Waltz, berpendapat bahwa negara-negara great
power seharusnya tidak mengejar power terlalu banyak dan lebih fokus pada
keseimbangan kekuatan (Balance of Power).*
1.7.2 Balance of Power and Balance of Threat

Balance of Power dan Balance of Threat merupakan dua konsep yang saling
berkaitan. Berdasarkan asumsi dari‘neorealisme ofensif dimana negara tidak mampu
mengukur kekuatan lawanya dan ini menyebabkan negara mengalami security
dilemma.®® Hal inilah yang membuat negara berupaya untuk meningkatkan
pertahanan dan keamanan negaranya dan melakukan penyeimbangan kekuatan
dengan negara lain untuk bertahan. Strategi ini, juga dikenal dengan balancing of
power, dalam strategi ini negara melakukan kerja sama dengan negara lain untuk
menentang kekuatan yang lebih besar. Neorealisme memandang balance of power

sebagai suatu kondisi dimana terdapat lebih dari satu aktor super power dalam

Timur”. skripsi (ProgramSarjana Universitas Andalas 2016). hal.14

3 Puji Andrianto. “Pandangan Neorealisme terhadap Mercosur sebagai Institusi Perdagangan di
Kawasan Amerika Selatan.” eJournal Ilmu Hubungan Internasional, Vol. 6, No. 2 (2018). Hal: 731-
744

40 Peter Toft. “John J. Mearsheimer: an offensive realist between geopolitics and power”. Journal of
International Relations and Development. Vol. 8, No. 4 (2005). hal. 381-408.
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sistem internasional.*! Meeting force with force merupakan ide dasar dalam Balance
of Power yang menyatakan bahwa keseimbangan akan tercapai jika ada dua aktor
atau lebih yang memiliki kekuatan sama atau seimbang. Terciptanya keseimbangan
juga tidak terlepas dari adanya aktor yang berdaulat, serta distribusi kekuasaan yang
asimetris.

C. Palmer dan N.D. Perkins dalam bukunya International Relations
menyatakan bahwa Balance Qf Power:| “ithe-balance of power assumes that through
shifting alliances and countervailing pressures no one power or combination of
powers will be allowed to grow so strong as to threaten the security of the rest”.*?
Palmer dan Perkins mengemukakan bahwa semakin besar kekuatan dari suatu negara
akan menimbulkan ancaman bagi negara lainya. Oleh sebab itu negara yang merasa
terancam kemudian membentuk' aliansi untuk bisa menyeimbangkan kekuatanya.
Ancaman tersebut bisa hadir dari dominasi kekuatan suatu negara ataupun gabungan
dari negara-negara lain yang juga membangun aliansi untuk meningkatkan keamanan
negaranya.

Balance of power dianggap mampu dalam menstabilkan kondisi keamanan
yang dipenuhi konflik dalam lingkungan internasional. Setiap negara berupaya untuk

menyeimbangkan kekuatan dengan negara lain agar tidak terdominasi oleh kekuatan

hegemoni.*® Dalam menciptakan sebuah keseimbangan di sistem internasional,

41 Peter Toft. “John J. Mearsheimer: an offensive realist between geopolitics and power”. Journal of
International Relations and Development. Vol. 8, No. 4 (2005). hal. 381-408.

42 Robert Powell. “Anarchy in International Relations Theory: the neorealist-neoliberal debate”.
International Organization. Vol, 48, No. 2 (1994), pp. 313-344

43 Vincent Jansen.”Dampak Kompetisi AS-China di Laut China Selatan terhadap Kebijakan Luar
Negerilndonesia”. (Program Sarjana Universitas Katolik Parahyangan 2017). hal.14
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negara-negara memerlukan sebuah komunitas untuk membangun suatu hubungan
dan penentuan mekanisme dalam menyeimbangkan kekuatan. Komunitas tersebut
berguna untuk mengumpulkan power, meskipun akan ada banyak tantangan dan
perbedaan yang bertolak belakang, namun dengan adanya visi dan misi yang sama
akan mampu menyatukan negara dalam lingkup kerja sama yang baik.

Tujuan dari dibentuknya balance of power adalah agar tidak adanya penguasa
tunggal dalam lingkungan internasional. Dengan.terciptanya perimbangan kekuatan,
maka akan ada distribusi kekuatan yang teraplikasi dalam bentuk aliansi
internasional. Pembentukan aliansi ini juga menjadi dasar dalam penguatan
keamanan untuk terhindar dari ancaman kekuatan yang dominan.**

Ada lima tipe balance of power yang bisa dilakukan oleh negara*, diantaranya:

a. Keseimbangan Internal = (Internal Balancing), merupakan tindakan
menyeimbangkan kekuatan yang dilakukan dengan cara meningkatkan
kemampuan internal yang dimiliki oleh negara tersebut. Contohnya seperti
peningkatan ekonomi, memperbanyak cadangan senjata, dan lain sebagainya.

b. Keseimbangan Eksternal (External Balancing), merupakan tindakan yang
dilakukan oleh sebuah negara dengan cara mencari kekuatan dari luar. Salah
satunya adalah memperkuat aliansi dengan negara lain baik itu aliansi dalam
bidang pertahanan keamanan ataupun aliansi dalam bidang ekonomi dengan

tujuan untuk meningkatkan keamanan negaranya dan melemahkan lawan.

4 Meicen Sun. “Balance of Power Theory in Today’s International System”. E-International
Relations.(2014).1-5

45 Daniel H. Nexon. “The Balance of Power in the Balance”. World Politics. Vol. 61, No. 2 (18 March
2009).pp, 1-50.
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c. Bandwagoning, merupakan tindakan yang dilakukan oleh suatu negara
dengan cara bergabung ke negara lain yang memiliki kekuatan lebih besar
atau dominan. Biasanya hal ini dilakukan jika suatu negara sedang terlibat
konflik dengan negara lain. Sehingga untuk menjamin keamananya negara
tersebut bergabung dengan negara yang memiliki power lebih besar.

d. Buck-Passing, merupakan tindakan suatu negara yang hanya menjadi
pengikut bagi negara lain <yang, slebih , dominan__untuk mendapatkan
keuntungan.

e. Appeasement, merupakan tindakan mengalah terhadap lawan untuk
menghindari konflik.

Balance of Threat merupakan pembaharuan dari balance of power. Konsep
ini dikemukakan oleh Stephen Walt dengan mengusung strategi Bandwagoning dan
Balancing.*® Menurut Walt, negara tidak hanya mengejar keseimbangan power
dengan negara lain, namun juga untuk melawan ancaman yang datang.*’ Ancaman
yang datang harus bisa diatasi oleh negara dengan upaya membangun aliansi dengan
negara lain yang dirasa bisa mendatangkan keuntungan bagi kedua belah pihak.
Dalam tulisanya yang berjudul “Alliance Formation and the Balance of World
Power”, aliansi merupakan hal utama yang dilakukan oleh sebuah negara dan

merupakan bentuk respon terhadap sebuah ancaman.*® Ada dua asumsi yang

6 Vincent Jansen, “Dampak Kompetisi AS-China di Laut China Selatan terhadap Kebijakan Luar
Negeri Indonesia”.skripsi (Program Sarjana Universitas Katolik Parahyangan, 2017). 15

47 Vincent Jansen, “Dampak Kompetisi AS-China di Laut China Selatan terhadap Kebijakan Luar
Negeri Indonesia”. 12

48 Stephen M. Walt, “Alliance Formation and The Balance of World Power”, International Security,
Vol. 9,No. 4(1985), hal: 5-6
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dihasilkan oleh teori ini, yaitu balancing dan bandwagoning.*® Balancing dilakukan
dengan tujuan untuk mengimbangi kekuatan negara yang dianggap lebih kuat dan
mengancam. Sementara bandwagoning merupakan strategi kerja sama yang
dilakukan oleh suatu negara dengan negara yang dianggap sebagai source of danger,
yaitu negara yang memiliki kekuatan yang besar dan dianggap sebagai ancaman.

Stephen Walt juga menyebutkan dalam bukunya yang berjudul “The Origins
of Alliance” bahwa perkem‘bangan sistem; politik .internasional menjadi penentu
negara-negara dalam melakukan aliansi.>® Setiap negara yang melakukan aliansi
dengan negara lain memiliki tujuan untuk kepentingan nasionalnya dan ini
merupakan strategi untuk menjamin keamananya sendiri. Ada beberapa keuntungan
yang akan didapatkan oleh negara. Pertama, bagi negara kecil yang beraliansi dengan
negara besar, ini bisa membantu meningkatkan perekonomian negara tersebut karena
biasanya aliansi tersebut berbentuk perdaganga, bantuan, maupun pinjaman.
Sementara bagi negara besar mereka akan dimudahkan dalam membangun strategi
pertahanan dan menjaga hegemoni dari negara tersebut. Aliansi pada umumnya
diformalkan dalam bentuk persetujuan ;yang tertulis dan berdasarkan kesepakatan
kedua negara. Ada beberapa faktor ancaman yang menjadi pendorong suatu
negara beraliansi dengan negara lain diantaranya aggregate power, geographic
proximity, offensive power, dan aggressive intention.®*,

Keempat faktor ancaman tersebut dipercaya mampu mendorong suatu negara

49 James E. Dougherty, 2001, Contending Theories of International Relation. Edition 5, Addition
Wesley Longman.Hal:537

%0 Stephen M. Walt, “Alliance Formation and The Balance of World Power”, hal. 4

51 Stephen M. Walt, “Alliance Formation and The Balance of World Power”, hal. 7
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untuk membangun aliansi dengan negara lain. Konsep ini memiliki kaitan yang erat
dengan penelitian penulis karena mampu menjelaskan respon dari sebuah negara
terhadap ancaman yang datang dengan beraliansi bersama negara lain. Melalui
konsep ini peneliti bisa menganalisis strategi Australia dalam mengimbangi
pengaruh Tingkok di Indo-Pasifik.

1.8 Metode Penelitian
1.8.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam Hubungan Internasional, metode merupakan sebuah proses, prinsip,

dan prosedur yang digunakan dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan
tentang sebuah isu atau fenomena. Metode atau pendekatan yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif. Strauss dan Corbin mendefiniskan metode
kualitatif sebagai suatu jenis penelitian yang menghasilkan temuan yang tidak mampu
dicapai dengan menggunakan prosedur lain seperti kuantifikasi (pengukuran) atau
cara statistik.5? Pendekatan ini juga menggunakan uraian penjelasan yang berbentuk
deskrpitif dan bersifat formal. Jenis penelitian yang peneliti pakai adalah deskriptif
analisis dimana peneliti melakukan analisis dalam mengkaji fenomena yang diangkat
menjadi lebih rinci.®® Tujuan-penulis “mengambil- deskriptif analisis adalah agar
memperoleh pemaparan yang objektif mengenai strategi yang digunakan Australia
dalam mengimbangi kekuatan Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik.

1.8.2 Batasan Penelitian

Penulis membagi batasan penelitian ini menjadi dua macam yaitu batasan isu

52 Merriam, dalam Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Metode Kualitatif,” Makara Sosial
Humaniora, Vol.9, No. 2 (2005): 57-65

%3 Iskandar, “Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif)”. (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2008), 186.
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dan batasan waktu. Batasan isu pada penelitian ini difokuskan pada strategi yang
digunakan Australia dalam mengimbangi kekuatan Tiongkok di kawasan Indo-
Pasifik. Sementara batasan waktu dalam penelitian ini yakni dari tahun 2013 hingga
2022. Tahun 2013 dipilih karena merupakan awal dari dikeluarkanya kebijakan Belt
and Road Initiative oleh Tiongkok yang dinilai sebagai suatu strategi baru untuk
menguasai ekonomi global, dan menjadi awal mula ketidakstabilan di kawasan Indo-
Pasifik. Tahun 2022 penulis ‘jadikan batasan akhir,karena hingga saat ini Australia
masih menjalin kerja sama dengan negara-negara seperti AS, Jepang dan India
untuk membendung pengaruh Tiongkok di Indo-Pasifik.
1.8.3 Unit dan Level Analisis

Unit analisis merupakan objek kajian yang perilakunya akan dideskripsikan
dan dianalisis. Unit analisis juga dikenal dengan variabel dependen.®® Dalam
penelitian ini unit analisisnya adalah Australia sebagai negara yang dianalisis
strategi yang digunakanya dalam melawan ekspansi Tiongkok. Sementara unit
eksplanasi yang juga dikenal dengan variabel independen atau objek yang
mempengaruhi perilaku unit analisa dalam penelitian ini adalah.ekspansi Tiongkok
dan dinamika keadaan di kawasan Indo-Pasifik. Tingkat analisa dari penelitian ini
berada pada level sistem. Hal ini karena penelitian ini melibatkan interaksi dari
banyak aktor dan tidak hanya berfokus pada satu negara. Pada analisis tingkat sistem
ini terjadi pola interaksi dalam lingkup global yang melibatkan negara-negara di

kawasan indo-pasifik.

5 Mochtar Mas’oed. “Protes Indonesia atas Eksekusi Mati tanpa-Notifikasi Pekerja Migran Indonesia
oleh Arab Saudi pada tahun 2018”. Disiplin dan Metodologi (Jakarta: LP3ES, 1990):35-37
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1.8.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber yang berasal dari data
sekunder untuk menggali informasi lebih banyak mengenai strategi yang digunakan
Australia dalam mengimbangi kekuatan Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik. Dalam
pengumpulan data tersebut penulis menggunakan teknik library research dengan
menganalisa buku-buku seperti The National Interest in International Realtions,
jurnal seperti jurnal Pol‘it‘ik Internasional,y »jurnal, Security Challenge, jurnal
Environmental Studies, jurnal International Relations and Development, jurnal PIR,
jurnal International Affairs dan jurnal International Organization.

Selain itu peneliti juga mengumpulkan informasi dari literatur yang berkaitan
dengan isu yang ada di penelitian ini. Informasi dan data-data tersebut berasal dari
jurnal-jurnal baik itu nasional maudpun internasional. Penulis juga mencari sumber
lain yang berasal dari dokumen pemerintah, pidato kepresidenan ataupun artikel-
artikel yang bersumber dari situs online seperti southasiajurnal.net, the diplomat,
BBC, al-jazirah dan lain-lain. Untuk memudahkan dalam mengakses informasi dari
berbagai sumber tersebut, penulis ;menggunakan kata kunci. (keywords) berupa
Strategi Australia, the Quad, pengaruh Tiongkok, kerja sama Australia-India, dan
Indo-Pasifik.

1.8.5 Teknik Analisis Data

Menurut Noeng Muhadjir, analisis data merupakan upaya atau proses

mencari data serta menyusun secara sistematis data yang didapatkan dari hasil

wawancara, observasi, dan dokumentasi lalu memilah dan menjabarkan data
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tersebut dan membuat sebuah kesimpulan yang mudah dimengerti oleh orang lain.>
Dalam menganalisis penelitian ini, Peneliti mengacu pada metode yang

dikembangkan oleh Miles dan Huberman.® Menurutnya, aktivitas dalam

menganalisis data terdiri dari tahapan berikut:
a. Reduksi Data, ini merupakan tahapan awal dalam mengolah data.
Sugiyono mendefinisikan reduksi data sebagai upaya dalam merangkum,
memilah informasi penting danmengelompokan data yang telah dikumpulkan.
Pengelompokan tersebut berdasarkan pada kategori posisi Australia di Indo-
Pasifik, pengaruh Tiongkok, aliansi Australia dan strategi Australia dalam
melawan Tiongkok.
b. Penyajian Data, setelah memilah informasi penting dari bacaan yang
telah penulis kumpulkan, data tersebut disajikan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, flowchart, dan sejenisnya dengan menggunakan kalimat peneliti tanpa
menghilangkan inti dari bacaan tersebut. Pada proses ini, peneliti menganalisa
data yang telah dikumpulkan berangkat dari Tiongkok yang semakin agresif
menyebarkan pengaruhnya di Indo-Pasifik sehingga menyebabkan kawasan
tersebut menjadi tidak stabil dan banyak negara yang mengalami dilema atas
peningkatan kekuatan Tiongkok tersebut, salah satunya Australia. Akibat hal
tersebut Australia membangun aliansi dengan Amerika Serikat, Jepang dan
India serta beberapa negara lainya untuk mengimbangi kekuatan tersebut agar

tercipta kestabilan di Indo-Pasifik. Penulis menganalisis strategi yang

% Ahmad Rijali. “Analisis Data Kualitatif.” Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33 (Januari-Juni 2018)
% Nuning Indah Pratiwi. “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi”. Jurnal llmiah
Dinamika Sosial,Vol. 1, No. 2, (Agustus 2017): 202-224.
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digunakan Australia tersebut dengan teori neorealisme serta konsep Balance of
Power dan Balance of Threat.
c. Kesimpulan atau Verifikasi. Dalam sebuah prosedur penelitian, penarikan
kesimpulan merupakan langkah terakhir setelah pengolahan dan penyajian
data. Kesimpulan merupakan jawaban terhadap rumusan masalah yang telah
dibahas sebelumnya.
1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari penelitian ini dituangkan dalam 5 bab, diantaranya:
BAB |I: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari beberapa uraian yaitu latar belakang, rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, studi kepustakaan,
kerangka konseptual, metode penelitian, dan terakhir sistematika penulisan.
BAB II: POSISI AUSTRALIA SEBAGAI MIDDLE POWER DI INDO-PASIFIK

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang kedudukan Australia sebagai
negara middle power di kawasan Indo-Pasifk. Penulis juga akan membahas tentang
kepentingan Australia di kawasan tersebut secara rinci baik dari segi ekonomi maupun
politik dan keamanan. Serta bagaimana peran yang dilakukan Australia sebagai negara
yang dipercaya mampu menjaga kestabilan keamanan di kawasan tersebut.
BAB I11: DINAMIKA KEAMANAN DI KAWASAN INDO-PASIFIK

Pada bab ini penulis akan membahas tentang dinamika keamanan yang terjadi
di kawasan Indo- Pasifik. Bagaimana ketegangan-ketegangan yang terjadi di sekitar
kawasan akibat munculnya kekuatan-kekuatan besar (great power) seperti Tiongkok,

AS, Jepang, dan Inggris yang menyebabkan dilema keamanan bagi negara-negara
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yang ada di kawasan Indo-Pasifik. Selain itu, penulis juga akan menjelaskan terkait
kawasan Indo-Pasifik yang sangat strategis dan bahkan diperkirakan akan menjadi
kawasan penyumbang PDB terbanyak di 10 tahun kemudian.

BAB IV: STRATEGI AUSTRALIA DALAM MENGIMBANGI PENGARUH

TIONGKOK DI KAWASAN INDO-PASIFIK

Pada bab ini penulis akan memberikan analisis terkait Faktor-faktor yang
mempengaruhi suatu negara | dalam-melakukan 'Kerja -sama dengan negara lain.
Analisis ini akan menggunakan teori neorealisme yang juga didukung oleh konsep
Balance of Power, dan Balance of Threat yang mencakup tipe serta faktor pendorong
suatu negara melakukan aliansi. Peneliti percaya bahwa konsep dan teori ini akan
mampu menjawab pertanyaan penelitian penulis yaitu apa strategi Australia dalam
mengimbangi pengaruh Tiongkok di Indo-Pasifik.

BAB V: PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian penulis yang berisikan

kesimpulan terkait pembahasan utama yang dibahas dalam penelitian ini serta kritik

dan saran terhadap penelitian yang penulis lakukan.
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